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1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pembangunan
ekonomi di suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi juga dapat dikatakan sebagai faktor
terpenting, karena merupakan salah satu parameter untuk menghitung kapasitas perekonomian
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menghasilkan lapangan kerja tidak hanya sektor'konstruksi tetapi juga dalam jangka menengah
hingga jangka panjang yang menunjang kenaikan penggunaan serta daya produksi sektor-
sektor terkait. Infrastruktur memiliki peran yang utama dalam peningkatan pertumbuhan
ekonomi dikarenakan negara dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, memiliki kuantitas
dan kualitas infrastruktur yang baik (World Bank,1994). Dengan tersedianya infrastruktur,
suatu negara dapat mengembangkan taraf kualitas hidup menjadi lebih baik dan juga
meningkatkan pertumbuhan ekonomi disuatu negara/wilayah. Pertumbuhan perekonomian di

suatu negara merupakan wujud agregat dari pertumbuhan perekonomian wilayah-wilayahnya.



Apabila seluruh wilayah dalam negara tersebut menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, maka negara tersebut juga akan mempunyai pertumbuhan ekonomi yang tinggi pula,

termasuk kemajuan pembangunannya.

Infrastruktur memiliki kontribusi yang besar pada pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi. Masing-masing infrastruktur berperan penting pada pertumbuhan ekonomi,
diantaranya infrastruktur jalan, energi dan telekomunikasi. Pembangunan infrastruktur jalan

dapat memberikan dampak positif pada peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat.

Infrastruktur energi dapat memberikan. kentribusimyang besar pada sektor industri. Dengan
| — \
adanya pengerjaan infrastruk S W yatgmenyediakan lapangan pekerjaan

bagi masyaraka lonesia’ Selain emudans a distribusi barang

I~

dan jasa, inf i, uang, serta mengurangi harga barang dan jasa sehingga m dibeli oleh

masyarakat yang tergolong memiliki peng

Pemba infrastruktu K tid , ahkan dari
perkembang@l teknologi yang N alal ada an kegiatan
ekonomi ye gat efekt pa koordinasi
diperlukan unttk lebih cepat meréspon pe ebutkan bahwa
infrastruktu komunikasi yang memadali la e befik pengiriman
informasi yang memiliki nilai dalam perekonor drmasi sebagai aset €Kbnomi yang
berharga ki ekonomian.
Oleh karené

informasi te

enyebarkan

Peran i Sentral dalam

-
politik. Misalnya, en an AltikasB ank (201Q) enganggs 5|g) anrastruktur di
Afrika sebagai tanda ﬂdu ensi,.yang juga merupakan

peluang investasi yang sangat besar (Chakamera dan Alagidede,2017).

Bersumber pada teori pertumbuhan neoklasik, pembangunan infrastruktur dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menghasilkan lapangan kerja, serta mengurangi
kemiskinan. Pembangunan infrastruktur dapat mengurangi anggaran logistik dan membuat
barang dan jasa yang diproduksi dan diekspor oleh sekotr tersebut lebih kompetitif. Menurut
Sollow, teori pertumbuhan ekonomi neoklasik, terdapat tiga faktor dalam pertumbuhan
ekonomi. Faktor tersebut adalah kuantitas dan kualitas tenaga kerja (labour), modal (capital)
dalam bentuk tabungan dan investasi dan teknologi. Sebagai kuantitas tenaga kerja, modal, dan



tekonologi meningkat, hal itu mempengaruhi perubahan tingkat output yang dihasilkan. Salah
satu sumber permodalan yang diikuti Sollow berasal dari infrastruktur atau investasi fisik.
Infrastruktur yang tidak memadai dapat menghambat pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat
(Ndulu, et.al.,2005).

Teori pertumbuhan neoklasik juga menjelaskan bahwa pembangunan infrastruktur dapat
meningkatkan masuknya investasi yang dapat digunakan untuk menambah stok kapital di

wilayah infrastruktur dibangun sehingga dapat mendorong perkembangan pada tiap sektor di
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ndonesia adalah 67,7 yang berada pada
urutan ke-72 dari 141 negara. Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, peringkat
infrastruktur Indonesia masih bisa dikatakan lebih tinggi. Indonesia masih lebih tinggi dari
negara Vietnam(77), Laos(93), Filipina(96), dan Kamboja(106), namun masih berada di bawah
negara Singapura(1), Malaysia(35), Brunei(58), dan Thailand(71). Namun, apabila dilihat dari
peringkat GCI (Global Competitiveness Index) terdapat kecendrungan negara-negara ASEAN

dengan skor infrastruktur yang tinggipun memiliki nilai GCI yang tinggi pula.



Global Competitiveness Index (GCI) yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas,
memperlihatkan bahwa negara yang mempunyai infrastruktur yang kuat juga memiliki daya
saing yang kuat untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Di negara Indonesia, infrastruktur
yang lemah menyebabkan daya saing perekonomian Indonesia turut melemah. Hal itupun
mengakibatkan adanya high cost economy yang mana industri mengeluarkan biaya logistik
yang besar dikarenakan proses produksi dan distribusi masih belum didukung oleh
infrastruktur Indonesia. Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi tidak serta merta menjamin

terbentuknya pemerataan dan kesejahteraan sosial dalam masyarakat. Pembangunan yang
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Penelitian ekstensif telah dilakukan di Indonesia tentang dampak infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ramadhan (2019), memperlihatkan bahwa pembangunan
pendidikan infrastruktur dan pembangunan ekonomi masyarakat berdampak positif terhadap
peningkatan kesejahteraan rakyat, yang terlihat dari peningkatan PDB per kapita di kawasan
timur Indonesia. Hal tersebut merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi
tingginya angka disparitas sekaligus meningkatkan pemerataan yang terjadi di Barat, Indonesia



bagian Tengah dan Timur. Sementara itu, realisasi anggaran kesehatan pembangunan
infrastruktur yang belum tepat sasaran bisa mengurangi kesejahteraan masyarakat
(Ramadhan,2019). Makmuri (2017) menjelaskan bahwa berbagai sektor infrastruktur, seperti
infrastruktur jalan dan infrastruktur telekomunikasi, cenderung meningkatkan ketimpangan
pendapatan. Namun, jumlah infrastruktur listrik dan bandara mempunyai efek yang
memberikan keuntungan pada distribusi pendapatan dan membantu menekan ketimpangan

pendapatan.
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dipertimbangkan. Magazziﬁo da bahwa kontribusi infrastruktur
terhadap pertumbuhan investasi transportasi berbeda tiap wilayah di Cina. Minimnya
pemeliharaan infrastruktur menghilangkan efek positif investasi dari waktu ke waktu dalam
jangka menengah.

Dampak infrastruktur telekomunikasi terhadap pertumbuhan ekonomi oleh RP. Pradhan
dkk (2014) yang diukur melalui enam indikator dilakukan di negara-negara G-20. Penelitian
ini menghasilkan dampak pada pertumbuhan ekonomi dengan sebab dua arah. Kemudian di
Nigeria, Peter dkk (2015) menunjukkan bahwa sektor transportasi berdampak positif terhadap



pertumbuhan ekonomi di Nigeria. Pertumbuhan ekonomi di Nigeria bergantung pada tingkat

transportasi jalan yang baik dan dapat diakses dan memfasilitasi kegiatan bisnis.

Pengaruh infrastruktur TIK turut memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Toader dkk (2018) menunjukkan efek positif yang kuat dari penggunaan infrastruktur TIK
pada pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota Uni Eropa (UE), tetapi efek yang
dihasilkan berbeda-beda tergantung pada jenis teknologi yang digunakan. Mengulas dampak
faktor ekonomi makro, perkiraan Toader menunjukkan bahwa tingkat inflasi, tingkat
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ekonomi antar wilayah kabupaten/kota di Indonesia pada tahun 2014 dan 2018.

1.2 Rumusan Masalah

Infrastruktur merupakan salah satu aspek terbesar yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi di dunia, khususnya pada negara berkembang seperti Indonesia. Menurut BPS (2019),
bahwa luas wilayah Indonesia ialah 1.916.906,77km?, dengan jumlah pulau sebanyak 16.056.
Luasnya wilayah Indonesia, adanya pembangunan infrastruktur dengan kuantitas dan kualitas
yang baik akan berdampak besar kepada meningkatnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia.



Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam satu dekade bervariasi. Melansir dari databoks
yang bersumber dari BPS, memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi bervariasi dari tahun
2008-2018. Pada 2008, pertumbuhan ekonomi Indonesia berada pada angka 6,01%. Pada tahun
2009 tepat setelah terjadinya krisis ekonomi global 2008 yang diawali kebangkrutan Lehman
Brothers (firma jasa keuangan) di Amerika Serikat menyebabkan merosotnya pertumbuhan
ekonomi Indonesia secara drastis sebesar 4,63%. Kemudian setelah dilaksanakannya
kebijakan-kebijakan untuk mengantisipasi dampak krisis keuangan global, pertumbuhan
ekonomi Indonesia meningkat sebesar 6,22%. Kemudian kembali menurun hingga 2015

4,88% dan kembali naik perlahan =.. 5.17%:
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan menganalisis dampak infrastruktur jalan antar wilayah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
2. Mengetahui dan menganalisis dampak infrastruktur listrik antar wilayah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.



3. Mengetahui dan menganalisis dampak infrastruktur telekomunikasi antar wilayah
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

4. Mengetahui dan menganalisis dampak aspek demografi antar wilayah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Menemukan tingkat variasi infrastruktur jalan antar wilayah dapat mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
2. Menemukan tingkat Xa’ﬁwMMar wilayah dapat mempengaruhi
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pengaruhnya terhadap pertumbuha I terdapat hipotesis penelitian.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan sumber data, metode peneletian, serta teknik

bagaimana menganalisis dan mengolah data dengan baik dan optimal.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi variabel, teknik analisis data, dan hasil analisis

data itu sendiri yaitu hasil pengujian statistik dan pengujian hipotesis.



BAB V RINGKASAN DAN KESIMPULAN

Menjelaskan ringkasan dan kesimpulan dari hasil pengujian yang dilakukan pada bab 1V.
Pada bagian akhir bab ini terdapat rekomendasi berupa saran yang diajukan untuk penelitian

ini ke depan.




